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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pupuk organik cair (POC) terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (Cucumis Sativus), yang dilaksanakan pada bulan Desember 2019 sampai dengan bulan Februari 2020 di kebun percobaan Universitas Ichsan Gorontalo, Kecamatan Tilamuta, Kabupaten Boalemo, Provinsi Gorontalo.
Penelitian ini disusun dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 4 perlakuan dengan 3 ulangan dengan dosis yang berbeda, yaitu meliputi T0 sebagai kontrol, T1 dengan dosis 10 ml air/tanaman, T2 dengan dosis 15 ml air/tanaman, T3 dengan dosis 20 ml air/tanaman. Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah buah, berat buah dan panjang buah. Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa pemberian pupuk organik cair (POC) Hayati berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah buah, dan panjang buah, sedangkan berat buah tidak berpengaruh nyata. Sementara dosis yang terbaik pupuk organik cair (POC) Hayati yaitu 15 ml air/tanaman.
Kata Kunci : Pupuk Organik Cair (POC) Hayati, Mentimun 
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Pembangunan di Indonesia saat ini masih di dominasi oleh bidang pertanian yang mempunyai peran menyediakan kebutuhan sandang pangan bagi penduduk dan juga merupakan sumber mata pencaharian terbesar bagi sebagian masyarakat Indonesia.  Jika di tinjau dari aspek klimatologis, Indonesia merupakan Negara yang mempunyai peluan besar dalam pengembangan bisnis tanaman pangan dan holtikultura. Mentimun berasal dari Negara India bagian utara kemudian menyebar ke wilayah mediteran China pada tahun 1882. 
Tanaman mentimun (Cucumis sativus L.) tergolong dalam suku labu-labuan atau Cucurbitaceae yang merupakan tumbuhan penghasil buah yang kaya akan manfaatnya. Kandungan serat mentimun dapat memperlancar buang air besar, menurunkan kolestrol dan dapat menetralisir racun yang masuk kedalam tubuh manusia. Selain digunakan sebagai bahan makanan mentimun juga bisa digunakan sebagai bahan kosmetik. Selain dijadikan sebagai makanan dan kosmetik mentimun dapat pula digunakan sebagai terapi (pengobatan) berbagai macam penyakit seperti  memperlancar buang air kecil, mengobati sariyawan dan dapat meringankan penyakit ginjal. Kandungan gizi yang terdapat pada mentimun diantaranaya yakni protein, lemak, karbohidrat, kalsium, fospor, besi, vitamin A, C, B1, B2, B6, air, kalium, dan natrium. Salah satu khasiat mentimun yakni dapat menurunkan tekanan darah (Rukmana, 1994). 
   
Perkembangan tanaman mentimun sering mengalami hambatan, terutama dalam hal sifat fisik dan kimia tanah. Faktor kesuburan tanah dapat menyebabkan hasil panen menurun. Oleh karena itu perlunya pengolahan tanah sebaik mungkin dimana perlu pula dilakukan penambahan unsur hara dengan sebelum penanaman dimulai. Penambahan unsur hara dapat dilakukan dengan cara pemberian pupuk anorganik. Seperti yang dikemukakan  Putra (2011) bahwa Pupuk anorganik merupakan pupuk yang di proses secara kimia, fisik atau biologis dan merupakan hasil buatan pabrik. Terkait masalah yang di alami oleh petani saat ini adalah menggunakan pupuk kimia (anorganik) karena alasan kepraktisannya. Jika dibandingkan dengan pupuk lainnya, penggunaan pupuk anorganik memiliki beberapa kekurangan diantaranya harga yang sulit djangkau kalangan petani menengah kebawah, dan takaran dosis yang berlebihan dapat menyebabkan terjadinya pencemaran lingkungan yang jika digunakan secara terus-menerus dalam waktu yang relative lama maka akan berdampak pada produktivitas tanah rusak.
Penambahan bahan organic merupakan salah satu alternatif dalam memperbaiki kesuburan tanah pertanian secara berkelanjutan (Fefiani dan Barus, 2014). Pupuk organik merupakan jenis pupuk yang hampir secara keseluruhan komponennya terdiri dari bahan organik yang berasal dari tanaman atau hewan serta sisa-sisa makanan yang telah melalui tahap fermentasi, dapat dibentuk padat atau cair yang berfungsi sebagai suplai bahan organik, memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah (Dewanto, 2013). 
Bahan organic yang terkandung dalam pupuk tesebut mampu mengembalikan kesuburan tanah yang baik yang sangat dibutuhkan oleh para petani. Dimana bahan tersebut berfungsi sebagai pengikat partikel-partikel tanah melalui proses agregasi tanah, selain itu bahan organik mampu menyerap dan menahan air yang selanjutnya memberi pengaruh terhadap akumulasi zat-zat makanan dan hasil metabolisme yang tersimpan dalam buah dan biji. Kandungan 5% bahan kimia yang terdapat dalam pupuk tersebut dapat memberikan unsur hara yang sesuai dengan kebutuhan tanaman pada tanah, karena berbentuk cair. jika terjadi kelebihan daya serap pupuk pada tanah maka dengan sendirinya tanaman akan mudah mengatur penyerapan komposisi pupuk yang dibutuhkan. Dalam proses pemupukan diperoleh hasil yang merata dengan menggunakan pupuk organik cair, dikarenakan pupuk organik cair 100 persen larut sehingga tidak terjadi penumpukan konsentrasi pupuk hanya pada sau tempat saja. Pupuk organik cair ini mempunyai kelebihan dapat secara cepat mengatasi defesiensi hara dan tidak bermasalah dalam pencucian hara dan juga mampu menyediakan hara secara cepat (Musnamar, 2006 dalam Taufika, 2011).
1.1 Rumusan Masalah
1) Bagaimana cara membudidayakan tanaman mentimun (Cucumis Sativus L.) ?
2) Bagaimana respon Pupuk Organik Cair (POC) Hayati terhadap tanaman mentimun (Cucumis Sativus L.) ?
1.2 Tujuan Penelitian
1) Untuk mengetahui dosis yang berpengaruh nyata pada tanaman mentimun  (Cucumis Sativus L.)
2) Untuk mengetahui dosis terbaik Pupuk Organik Cair (POC) Hayati terhadap tanaman mentimun (Cucumis Sativus L.)
1.4 Manfaat Penelitian
1) Dapat menambah wawasan atau pemikiran bagi mahasiswa tentang cara membudidayakan tanaman mentimun.
2)  Sebagai bahan acuan saya sendiri untuk budidaya lanjut.
3)  Untuk menjadi bahan informasi dan masukan bagi petani membudidayakan tanaman mentimun (Cucumis Sativus L.) 
1.5 Kerangka Pemikiran

[image: ]
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1  Tanaman Mentimun (Cucumis Sativus L.)
2.1.1  Deskripsi Tanaman Mentimun (Cucumis Sativus L.)
	Tanaman mentimun (Cucumis Sativus L.) merupakan tanaman yang berasal dari negara india, tepatnya di lereng gunung himalaya. Daerah penyebaran mentimun di indonesia adalah Jawa Barat, Daerah Istimewa Aceh, Bengkulu, Jawa Timur, dan Jawa Tengah. Mentimun merupakan jenis sayuran yang banyak dikonsumsi masyarakat indonesia dalam bentuk segar.  Menururt sumpena (2001) menytakan bahwa: “Kandungan gizi mentimun sangat tinggi karena memiliki buah yang merupakan sumber mineral dan vitamin yang dipercaya mengandung zat-zat saponin,  protein, lemak, kalsium, fosfor, besi, belerang, vitamin A, B1 dan C yang bersifat menurunkan panas badan, juga meningkatkan stamina dmana setiap kandungan 100 g mentimun terdiri dari 15 kalori, 0,8 g protein, 0,19 g pati, 3 g karbohidrat, 30 mg fosfor, 0,5 mg besi, 0,02 g tianin, 0,05 g riboflavin, 14 mg asam.
Dalam dunia tumbuhan, tanaman mentimun (Cucumis Sativus L.) diklasifikasikan sebagai berikut :
Devisi		: Spermatophyta 
Sub divisi	: Angiospermae 
Kelas		: Dycotyledonae 
Ordo		: Cucurbitales
Famili		: Cucurbitaceae
Genus		: Cucumis
Spesies		: Cucumis sativus. L.
2.1.2 Morfologi Mentimun
1) Akar 
Menurut Rukmana (1994), Mentimun memiliki perakaran tunggang dan rambut-rambut akar, tetapi daya tembus relatif dangkal, pada kedalaman sekitar 30―60 cm sehingga tanaman mentimun di golongkan kedalam tanaman yang rentan terhadap kekurangan dan kelebihan air. 
2) Batang 
Tanaman mentimun memiliki batang yang berwarna hijau, berbulu dengan panjang yang bisa mencapai 1,5 m dan umumnya batang mentimun mengandung air dan lunak dimana fungsi batang tanaman mentimun selain sebagai tempat tumbuh daun dan organ – organ lainnya, dan untuk jalan pengangkutan zat hara (makanan) dari akar ke daun (Sunarjono, 2007).
3) Daun 
Helaian daun mentimun daun memiliki ukuran cukup lebar, yakni dapat mencapai 20 cm atau lebih dan panjangnya juga dapat mencapai 20 cm atau lebih. Daun berwarna hijau muda hingga hijau gelap. Fungsi daun sebagai tempat asimilasi untuk pembentukan karbohidrat (gula), protein, dan lemak (Sumpena, 2011).
4) Bunga 
Bunga mentimun berwarna kuning dan berbentuk terompet, tanaman ini berumah satu artinya, bunga jantan dan bunga betinah terpisah, tetapi masih dalam satu pohon. Bunga betina mempunyai bakal buah berbentuk lonjong yang membengkak, sedangkan bunga jantan tidak. Letak bakal buah tersebut di bawah mahkota bunga (Sunarjono, 2007).
5) Buah dan Biji
Warna buah mentimun bervariasi antara hijau, hijau gelap, hijau muda, hijau keputihan sampai putih, tergantung jenis bibit yang diusahakan. Sementara buah mentimun yang sudah tua (untuk produksi benih) berwarna cokelat, cokelat tua bersisik, kuning tua, dan putih bersisik. Panjang buah mentimun berkisar antara 12-25 cm dengan diameter antara 2-5 cm (Sumpena, 2011).
Betuk biji tanaman mentimun yakni pipih, warna putih atau kekuning-kuningan hingga cokelat.  Dalam satu buah mentimun terdapat ratusan biji yang memiliki bentuk bervariasi, selain itu biji mentimun biasa dapat di gunakan sebagai perbanyakan tanaman.
2.2 Syarat Tumbuh Tanaman Mentimun
2.2.1 Iklim
Kondisi iklim merupakan salah satu faktor yang mendukung keberhasilan dalam perkembangan tanaman. Adapun faktor-faktor iklim yang berpengaruh pada pertumbuhan mentimun yaitu:
1) Suhu,  dimana untuk tumbuh kembangnya tanaman mentimun membutuhkan suhu tanah antara 18―30° C. Jika suhu di bawah atau di atas kisaran tersebut, maka pertumbuhan tanaman mentimun akan lambat. Sedangkan, untuk perkecambahan biji, suhu terbaik yang dibutuhkan antara 25―35° C (Sumpena, 2008).
2) Cahaya sangat dibutuhkan dalam proses penyerapan unsur hara tanaman, maka dari itu cahaya termasuk faktor yang sangat penting dalam pertumbuhan tanaman mentimun untuk mendapatkan pertumbuhan yang maksimal maka diperlukan pencahayaan yang berkisar antara 8―12 jam/hari (Sumpena, 2008). 
3) Kelelmbaban dan curah hujan yang dikehendaki tanaman mentimun untuk proses pertumbuhannya berkisar antara 50―85%. Sementara curah hujan optimal yang diinginkan tanaman ini antara 200―400 mm/bulan. Intensitas curah hujan yang terlalu tinggi dapat mengakibatkan kegagalan terjadinya pembungaan pada tanaman (Sumpena, 2008).
2.2.2 Tanah 
Pada hakekatnya tanaman mentimun dapat ditanam pada hampir semua jenis tanah.  Meskipun demikian untuk memperoleh hasil panen dengan bobot terbaik maka dibutuhkan tanah yang sehat, gembur, kaya akan bahan organik, drainase baik, dan pH tanah antara 6-7.  Drainase yang kurang baik hanya akan mengakibatkan pertumbuhan tanaman terhambat dan memicu munculnya gulma.
2.3 Budidaya Tanaman mentimun 
2.3.1 Persiapan Lahan    
Dalam bududaya mentimun, anda bisa menggunakan tipe tanah seperti lempung, lempung berpasir, gembur subur dan mempunyai kandungan bahan organik yang tinggi. Tanamamn mentimun dapat tumbuh dengan baik di ketinggian 100 – 900 mdpl. Adapun langkah-langkah mempersiapkan lahan untuk budidaya mentimun adalah sebagai berikut:
1) Membersihakan lahan dari berbagai jenis tumbuhan pengganggu, setelah itu melakukan uji pH tanah untuk memastikantakaran jumlah pupuk yang akan digunakan pada lahan tersebut.
2) Penggemburan tanah dapat dilakukan dengan menggunakan alat bajak/cangkul.  Lahan yang telah di gemburkan selanjutnya di buat bedengan dengan ukuran tinggi 15-20cm dan lebar 110cm dimana jarak antar bedengan diberi ukuran 50 cm untuk memudahkan aliran air.
3) Melakukan pemupukan dasar dengan menggunakan pupuk kandang yang di sebar di seluruh bedengan yang akan digunakan
4) Membuat lubang untuk penanaman dengan menggunakan batang kayu yang berdiameter 6 – 10 cm dimana jarak tanam antar baris 60 – 70 cm sedangkan jarak tanam dalam baris 50 – 60 cm. 
5) Membuat pengairan dengan cara menggenangi parit untuk melembabkan tanah sebelum proses penanaman. Memastikan tidak akan terjadi genangan pada musim penghujan, maka drainase dan saluran irigasi harus berjalan lancar untuk mengairi lahan pada musim kering.
2.3.2	Proses Penanaman     
	Untuk mendapatkan hasil pertumbuhan yang maksimal, sebelum proses penanaman dimulai terlebih dahulu dilakukan perendaman bibit selama 24 jam, kemudian memasukkan biji kedlam lubang yang mempunyai jarak tanam 120cm-150cm dimana setiap lubang dimasukkan sebanyak 2-3 biji.   
2.3.3 Proses Pemeliharaan Mentimun (Cucumis Sativus L.)
1) Penyiraman
Melakukan penyiraman pada waktu yang tepat dmana pada saat tanaman sudah Nampak kekurangan air.
2) Pemberian lanjaran
Pada saat tanaman mulai tinggi, maka perlu di berikan lanjaran baik yang terbuat dari kayu, bamboo dengan ukran berkisar antara 1m-2m. lanjaran berfungsi sebagai penopang ketika ranting tanaman sudah mulai rimbun, selain itu lanjaran dilakukan agar tanaman mentimun dapat berkembiak dengan baik dan dapat mempercepat terbentuknya buah
2.3.4	Pemupukan Tanaman Mentimun (Cucumis Sativus L.)
Pemupukan dilakukan pada saat tanaman mentimun mengeluarkan buka pertamanya dengan cara membenamkan pupuk ke lubang sedalam 5cm dengan jarak 7-10 cm yang dilakukan setelah 2-3 minggu setelah penanaman.
2.3.5	Panen dan Pasca Panen Tanaman Mentimun (Cucumis Sativus L.)
Panen dapat dilakukan pada saat buah mentimun sudah  berumur 32 – 35 HST. Untuk jenis buah mentimun lokal untuk sayuran, asinan atau acar masa panennya berkisar pada 42 hari setelah tanam. Pemanenan dapat berlangsung tiap hari dikarenakan buah ini memeiliki sifat yang cepat dalam pertumbuhannya. Selain itu pemanenan juga bisa mengikuti kriteria atau ukuran yang diinginkan oleh pasar. Ada dua kriteria yang banyak digemari konsumen, yaitu untuk mentimun acar dan mentimun besar. 
     	Pasca panen diantaranya penyurtiran buah mentimun berdasarkan kualitas serta ukuran serta pengepakan/pengemasan yang baik. Selanjutnya buah mentimun siap di angkat untuk dipasarkan.
2.4  Pupuk Hayati
2.4.1	Pengertian Pupuk Hayati
Pupuk organik cair (POC) Hayati adalah pupuk yang mengandung mikroorganisme tanah yang baik, bermanfaat untuk meningkatkan kesuburan tanah. kombinasi pupuk hayati dengan pupuk kimia, pupuk kandang atau kompos dapat meningkatkan hasil pertanian yang sangat baik.
2.4.2 Manfaat Pupuk Hayati
1) Terdapat kandungan bakteri unggul hasil proses isolasi dan pembiakan murni, serta aman digunakan di lahan karena bebas dari bahan yang bersifat najis seperti kotoran hewan dan tanpa kandungan bakteri patogen yang berbahaya.
2) Aktivitas biokimia tanah meningkat sehingga penyediaan unsur Nitrogen (N) unsur Fosfor (P) dan Kalium (K) yang cukup dan mudah diserap oleh tanaman.
3) Memperbaiki struktur tanah sehingga lebih subur.
4) Mempercepat pertumbuhan dan pemanenan 
5) Adanya peningkatan kapasitas penyerapan tanah terhadap udara dan air.
6) Hasil produksi melonjak dari 20% - 50% dibandingkan kondisi sebelumnya.
7) Berguna untuk semua jenis tanaman baik pertanian, perkebunan dan kehutanan.
2.4.3 Isi Dan Kandungan Pupuk Organik Cair (POC) Hayati
1) Memiliki 165 genus yang terbagi dalam  3200-3500 microorganisme
2) Terdapat kandungan hormone pertumbuhan.
3) Terdapat 1000 ppm zat pengatur tumbuh di dalamnya.
4) Dengan kandungan Trichoderma sp. Yang berfungsi membasmi fungi yang ada pada batang serta akar tanaman.
5) Mengandung berbagai jenis zat asam misalnya asam humat dengan memiliki kadar 15%, asam absisat, asam amino, asam fulvat, asam galat, asam laktat, dan etilen. 
6) Terdapat unsur hara makro dan mikro dimana memilki kandungan diatas rerata.
2.4.4 Penggunaan Pupuk Organik Cair (POC) Hayati
Dosis yang digunakan tergantung pada jenis dan jumlah tanaman yang akan di pupuk. Jika pemupukan dilakukan pada jenis tanaman semusim maka dosis yang digunkan ialah 4 – 5 liter/ha. Untuk mendapatkan hasil panen yang maksimal maka  digunakan 2 liter/ha larutan pupuk hayati pada bulan pertama, dan untuk pemupukan berikutnya berikan dosis 1 – 2 liter/ha/bulan. Sedangkan takaran dosis pupuk untuk tanaman tahunan seperti kopi, coklat, karet, sawit  dan tanaman lainnya yaitu melakukan pengenceran 1 liter pupuk Hayati dengan menggunakan 50 – 100 liter air.





2.5 Hipotesis
1) Respon Pupuk Organik Cair (POC) Hayati memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman mentimun.
2) Takaran dosis pupuk organik cair (POC) Hayati memberikan pengaruh nyata terhadap semua perlakuan tanaman mentimun..

 















BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan di  kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Ichsan Gorontalo.  Waktu pelaksanaan penelitian ini kurang lebih selama 2 bulan kedepan yaitu, dimulai bulan Desember sampai bulan Februari.
3.2  Bahan dan Alat
	Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : benih mentimun (Cucumis Sativa L.) Bintang Asia Monas F1 dan POC Hayati dan bambu. Sedangkan alat yang digunakan adalah alat ukur, palu, paku, cangkul, tali rapiah sekop, gayung, ember dan kuda-kuda.
3.3 Metode Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan  menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 4 perlakuan dosis POC Hayati dengan 3 kali ulangan, sehingga menghasilkan 12 percobaan. Perlakuan yang digunakan yaitu :
T0 = 	POC 0 ml air/tanaman (Tanpa Kontrol)
T1 = 	POC 10 ml air/tanaman
T2 = 	POC 15 ml air/tanaman
T3 = 	POC 20 ml air/tanaman
3.4 Parameter Yang Diamati/ Ukur
1) Tinggi Tanaman (cm)Pengukuran dilakukan pada umur 2 MST, 4 MST, 6 MST dan 8 MST dengan cara meletakkan meteran 1cm diatas permukaan tanah hingga mencapai titi tumbuh tanaman.
2) Jumlah Daun
Dalam pengamatan ini, peneliti akan mengamati jumlah daun tanaman mentimun pada saat usia mentimun berumur 2 MST, 4 MST, 6 MST dan 8 MST.
3) Jumlah buah  
Menghitung buah yang terdapat pada setiap perlakuan dan ulangan.
4) Berat Buah (kg) 
Menimbang buah yang di dapatkan setelah panen dilakukan
5) Panjang Buah (cm)
Panjang buah tanaman dihitung dengan mengukur buah yang dipanen setiap tanaman contoh/sampel.
3.5 Pelaksanaan
1. Persiapan Media Tanam
Persiapan media tanam dilakukan pada bedengan dengan ukuran 800 x 500 cm dengan jumlah petakan sebanyak 12 petakan dengan ukuran 150 x 40 cm
2. Penanaman Benih
Setiap petakan ditanam masing-masing 2 benih per tanaman dengan kedalaman 3 – 4 cm kedalam tanah dan jarak tanam pertanaman 30 x 30 cm.
3. Pemberian Pupuk Organik Cair (POC) Hayati
Pemberian pupuk organik cair Hayati diberikan 8 kali yaitu setiap 1 minggu sekali per tanaman,. Pemberian pupuk organik cair (POC) Hayati dilakukan dengan cara di siramkan disekitar tanaman mentimun.
4. Pemeliharaan Tanaman, meliputi :
1) Penyiangan 
Penyiangan dilakukan setiap kali apabila ada gulma yang mengganggu pertumbuhan tanaman.
2) Penyiraman
Penyiraman tanaman dilakukan ketika tanaman miulai terlihat kekurangan air karena pada dasarnya tanaman mentimun rentan terhadap kekurangan dan kelebihan air.
3.6  Analisis Data
     Data yang telah di dapatkan dari pengamatan lapangan selanjutnya di analisis dengan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan rumus model Rancangan Acak Kelompok (RAK) secara matematis dirumuskan sebagai berikut:
Y ĳ = µĳ + Kĳ + Tĳ + Eĳ
Dimana :
Y ĳ	=   nilai pengamatan untuk perlakuan ke i pada ulangan ke j
µĳ	=   rata-rata atau nilai harapan
Kĳ	=   pengaruh kelompok
Tĳ	=    pengaruh perlakuan ke i pada ulangan ke j

 Eij	= pengaruh acak pada dosis pupuk organik cair ke-i dan kelompok ke-j 
BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Tinggi Tanaman
Hasil penelitian tinggi tanaman mentimun yang diamati setiap dua minggu sekali selama empat kali diperoleh data pertumbuhan tinggi tanaman pada setiap perlakuan. Diantara perlakuan yang dilakukan di lapangan, perlakuan T2 memberikan hasil tertinggi dari perlakuan lainnya. Adapun diagram pertumbuhan tinggi tanaman mentimun berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut:

	Sumber : Hasil Olah Data Tahun 2020  
Berdasarkan gambar diatas terlihat bahwa pertumbuhan tinggi tanaman mentimun setiap minggunya pada semua perlakuan mengalami perubahan. Berdasarkan hasil analisis sidik ragam pada minggu ke  2, 4, 6 dan minggu ke 8 setelah tanam memberikan pengaruh nyata.
Tabel 4.1. Uji beda nyata jujur 5%  terhadap hasil penelitian tinggi tanaman mentimun umur 2 MST,  4MST,  6MST dan 8MST.

	Perlakuan
	Rata-Rata Tinggi Tanaman (cm)

	
	2MST
	4MST
	6MST
	8MST

	T0
	19,92 a
	42,67 a
	73,50 a
	103,67 a

	T1
	23,42 ab
	51,42 abc
	88,50 abc
	123,17 abc

	T2
	36,83 c
	74,58 d
	126,92 d
	161,75 d

	T3
	22,33 ab
	46,00 ab
	80,75 ab
	112,83 ab

	BNJ 5%
	8.61
	19.51
	26.11
	26.49



Keterangan: angka yang diikuti huruf tidak sama berarti berbeda nyata. T0 = tanpa perlakuan (kontol), T1 = pemberian pupuk organik cair hayati  10 ml/liter air, T2 = pemberian pupuk organik cair hayati 15  ml/liter air, T3 = pemberian pupuk organik cair hayati 20 ml/liter air. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari parameter tinggi tanaman, diperoleh bahwa perlakuan T2 memberikan hasil yang terbaik diantara perlakuan lainnya seperti perlakuan T1 dan T3 juga diberikan pupuk yang sama tetapi dengan dosis yang berbeda. Dari semua rata-rata tinggi tanaman yang diamati sebanyak empat kali, perlakuan T0 adalah perlakuan yang paling rendah presentasi tinggi tanamannya dibandingkan dengan perlakuan tanaman yang lainnya. 
Dari semua rata-rata perlakuan T1, T2 dan T3 yang diberikan pupuk organik cair (POC) hayati dengan dosis yang berbeda berpengaruh nyata, tetapi perlakuan T2 memberikan pengaruh yang lebih tinggi dari perlakuan lainnya. Hal ini disebabkan karena pupuk organik cair (POC) hayati mengandung beberapa hasil inokuasi biakan murni mikroorganisme yang unggul, Sudewa A K et el (2018). Menurut Wuriesyiliane et el (2013) bakteri Azospirillum, Pseudomonas dan Bacillus mampu menambah menambat  N2  sehingga dapat memperbaiki N, sebagai pelarut fosfat dan memproduksi fitohormon yang akibatnya dapat
mengubah morfologi dan fisiologi akar, sehingga meningkatkan biomasa akar yang lebih banyak mengekspoitasi volume tanah, meningkatkan serapan hara pertumbuhan dan produksi tanaman.
4.2 Jumlah Daun	
Berdasarkan data penelitian dari jumlah daun setiap dua minggunya selama empat kali pengamatan, diperoleh data hasil terbanyak terdapat pada perlakuan P2 yang mempunyai pengaruh nyata terhadap beberapa perlakuan lainnya. Hal ini dapat dilihat di gambar 4.2 berikut:


Sumber : Hasil Olah Data Tahun 2020
Gambar 4.2 menunjukan bahwa pertumbuhan jumlah daun terbanyak terdapat pada perlakuan P2 (Pupuk Organik Cair Hayati dengan dosis15 ml/tanaman). Berdasarkan hasil analisis sidik ragam pemberian pupuk POC hayati berpengaruh nyata pada minggu 2MST,  4MST, 6MST dan 8MST. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.2.

     Tabel 4.2. Uji beda nyata jujur 5% terhadap hasil penelitian tanaman mentimun umur 2MST 4MST, 6MST dan 8MST.
	Perlakuan
	Rata-Rata Jumlah Daun (helai)

	
	2MST
	4MST
	6MST
	8MST

	T0
	5,75 a
	13,25 a
	17,25 a
	22,50 a

	T1
	6,58 abc
	15,58 abc
	19,08 abc
	24,08 abc

	T2
	10,92 d
	19,33 c
	23,66 d
	28,50 d

	T3
	6,08 ab
	14,50 ab
	18,08 ab
	22,33 ab

	BNJ 5%
	3,25
	3,38
	2,75
	3,52



Keterangan: angka yang diikuti huruf tidak sama berarti berbeda nyata. T0 = tanpa perlakuan (kontol), T1 = pemberian pupuk organik cair hayati  10 ml/liter air, T2 = pemberian pupuk organik cair hayati 15  ml/liter air, T3 = pemberian pupuk organik cair hayati 20 ml/liter air. 
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam terhadap jumlah daun umur 2MST sampai 8MST menunjukan bahwa perlakuan pupuk organik cair (POC) hayati berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah daun. Hal ini mengindikasikan bahwa unsur hara yang terkandung dalam pupuk organik cair (POC) hayati mampu mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Hasil uji bnj 5% menunjukan bahwa pemberian pupuk organik cair (POC) hayati dengan konsentrasi 15 ml air/tanaman direspon dengan baik oleh jumlah. Hal ini didukung oleh penelitian Driyunithha dan Litha Pasapan, (2015) pada tanaman strawberry dimana ada konsentrasi 15 ml air/tanaman sudah mampu menyediakan hara N, P dan K yang cukup bagi tanaman. Tanaman akan tumbuh optimal apabila semua unsur yang dibutuhkan cukup dan dapat diserap tanaman, juga pemberian unsur dalam jumlah yang tepat seperti unsur N yang berperan aktif dalam pertumbuhan vegetatif akan membantu pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Buckman dan Brady. (2010).


4.1.3 Jumlah Buah
Hasil penelitian jumlah buah mentimun setelah panen menunjukan bahwa perlakuan T2 memberikan rata-rata hasil jumlah buah terbanyak yang baik yaitu 6,75 kemudian T3 yaitu sebesar 4,00. Hal ini dapat dilihat digambar 4.3 berikut:


 	Sumber : Hasil Olah Data 2020
Gambar 4.3 menunjukan bahwa rata-rata hasil terbanyak jumlah buah terdapat pada perlakuan T2, selanjutnya T3, T1 dan T0. hasil analisis sidik ragam pemberian Pupuk Organik Cair (POC) Hayati memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah buah tanaman mentimun yang dihasilkan. Hasil ini terlihat pada tabel 4.3.
	Perlakuan
	Rata-Rata Jumlah Buah Pertanaman

	
	

	P0
	3,17 a

	P1
	3,83 ab

	P2
	6,75 d

	P3
	4,00 b

	BNJ 5%
	0,84



Keterangan: angka yang diikuti huruf tidak sama berarti berbeda nyata. T0 = tanpa perlakuan (kontol), T1 = pemberian pupuk organik cair hayati  10 ml/liter air, T2 = pemberian pupuk organik cair hayati 15  ml/liter air, T3 = pemberian pupuk organik cair hayati 20 ml/liter air.
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam pemberian pupuk organik cair (POC) hayati terhadap jumlah buah setelah panen berpengaruh nyata, tetapi perlakuan P2 memberikan pengaruh yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini disebabkan bahwa pupuk organik cair (POC) hayati pada perlakuan 15 ml air/tanaman sudah mampu menyediakan unsur hara yang cukup bagi pertumbuhan tanaman.
Salah satu yang berpengaruh pada pembentukan buah adalah unsur hara Kalium (K). Unsur hara K berperan dalam mentrasfer fotosintat ke sink sehingga mempercepat tanaman menghasilkan bunga dan buah. Unsur hara K juga berperan untuk meningkatkan kemasakan buah , warna buah serta ukuran dan jumlah buah. Hal ini didukung oleh Nurhidayat (2007) menyatakan bahwa jika kebutuhan unsur hara berada dalam kondisi yang seimbang dan cukup maka tanaman sayur-sayuran, buah dan tanaman hias, tanaman akan tumbuh dengan baik dimana unsur hara yag dbutuhkan seperti pemberian unsur P dan K yang berperan aktif pada masa pertumbuhan yang generatif yang meliputi proses pembentukan bunga dan buah.
4.1.4 Berat Buah
Hasil penelitian berat buah tanaman mentimun setelah panen menunjukan bahwa perlakuan T2 memberikan hasil rata-rata tertinggi pada berat buah yaitu 0,77 kg kemudian T3 yaitu 0,63 kg. Hal ini dapat dilihat pada gambar 4.4 berikut:




Sumber : Olah Data Tahun 2020.
Gambar 4.4 menunjukan bahwa hasil rata-rata tertinggi berat buah tanaman mentimun terdapat pada perlakuan T2, berikutnya T3, T1 dan T0. Berdasarkan hasil analisis sidik ragam pemberian Pupuk Organik Cair (POC) hayati tidak berpengaruh nyata terhadap berat buah tanaman mentimun yang dihasilkan. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.4.
Tabel 4.4 Uji beda nyata jujur 5% terhadap hasil berat buah (kg) tanaman mentimun.
	Perlakuan
	Rata-Rata Berat Buah Pertanaman (kg)

	
	

	T0
	5,00 a

	T1
	6,50 b

	T2
	8,95 d

	T3
	7,60 c

	BNJ 5%
	0,74 



Keterangan: angka yang diikuti huruf tidak sama berarti berbeda nyata. T0 = tanpa perlakuan (kontol), T1 = pemberian pupuk organik cair hayati  10 ml/liter air, T2 = pemberian pupuk organik cair hayati 15  ml/liter air, T3 = pemberian pupuk organik cair hayati 20 ml/liter air.
Berdasarkan hasil penelitian analisis sidik ragam terhadap berat buah tanaman mentimun menunjukan bahwa pemberian pupuk organik cair (POC) hayati disetiap perlakuan dengan dosis yang berbeda  berpengaruh nyata. Hal ini mengindikasikan pemberian pupuk organik cair (POC) Hayati sudah mampu menyediakan unsur hara P dan K yang cukup bagi pertumbuhan dan produksi tanaman.
4.1.5 Panjang Buah
     Hasil penelitian panjang buah tanaman mentimun setelah panen menunjukan bahwa perlakuan T2 menunjukkan rata-rata tertinggi pada panjang buah yaitu 27,50 cm kemudian T3 yaitu 26,75 cm. Hal ini dapat dilihat pada gambar 4.5 berikut:
	
	Sumber : Olah Data Tahun 2020.
Gambar 4.5 menunjukan bahwa hasil rata-rata tertinggi panjang buah tanaman mentimun terdapat pada T2, berikutnya T3, T1 dan T0. Berdasarkan analisis sidik ragam pemberian Pupuk Organik Cair (POC) Hayati berpengaruh nyata terhadap panjang buah tanaman mentimun yang dihasilkan. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.5.
Tabel 4.5. Uji beda nyata jujur 5 % terhadap hasil panjang buah (cm) tanaman mentimun.
	Perlakuan
	Rata-Rata Panjang Buah Pertanaman (cm)

	
	

	T0
	24,50 a

	T1
	26,08 b

	T2
	27,50 c

	T3
	26,75 bc

	BNJ 5%
	1,32



Keterangan: angka yang diikuti huruf tidak sama berarti berbeda nyata. T0 = tanpa perlakuan (kontol), T1 = pemberian pupuk organik cair hayati  10 ml/liter air, T2 = pemberian pupuk organik cair hayati 15  ml/liter air, T3 = pemberian pupuk organik cair hayati 20 ml/liter air.
Dari data  penelitian panjang buah hasil yang di dapatkan pada setiap perlakuan yakni, T0 sebesar 24,50 cm, T1 sebesar 26,08 cm, T2 sebesar 27,50 cm dan T3 sebesar 26,75 cm. Berdasarkan hasil data yang diperoleh, pemberian pupuk organik cair (POC) hayati disetiap perlakuan berpengaruh nyata, tetapi perlakuan T2 menunjukan hasil yang lebih baik terhadap perlakuan lainnya. Salah satu faktor yang mempengaruhi pembentukan panjang buah yaitu adanya ketersediaan unsur hara bagi pertumbuhan dan produksi tanaman.





BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
1) Penambahan pupuk organik cair (POC) hayati pada tanaman mentimun memberikan hasil yang nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah buah, berat buah dan panjang buah.
2) Dosis pupuk yang terbaik pada perlakuan pemberian pupuk organik cair (POC) hayati adalah T2 yaitu 15 ml air/tanaman.
5.2 Saran
     Penulis menyarankan perlu di lakukan penelitian lanjut tentang cara mengaplikasikan pupuk organik cair (POC) hayati dengan baik, agar menghasilkan pertumbuhan dan produktivitas yang lebih baik.
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LAMPIRAN 1
LAY-OUT PENELITIAN

KLP 1			KLP 2			KLP 3T0
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Keterangan	:						U
T0		= Tanpa POC 0 ml air/tanaman (Kontrol)	
T1		=  POC 10 ml air/tanaman 		  B 			         T 
T2		=  POC 15 ml air/tanaman
T3		=  POC 20 ml air/tanaman				S

LAMPIRAN 2
LAY-OUT BEDENGAN

Lebar lahan 5 m




Jarak antar tanaman 30 cm



Panjang lahan 8 m









Lebar parit 30 cm





LAMPIRAN 3
HASIL ANALISIS DATA

1). Tabel Rata-rata Tinggi Tanaman Mentimun Pada Umur 2 MST
	Perlakuan
	Ulangan
	Total
	Rata-rata

	
	I
	II
	III
	
	

	T0
	18,5
	18,5
	22,75
	59,75
	19,9167

	T1
	23,25
	24,25
	22,75
	70,25
	23,4167

	T2
	46,75
	29,25
	34,5
	110,5
	36,8333

	T3
	23,75
	16,75
	26,5
	67
	22,3333

	Total
	112,25
	88,75
	106,5
	307,5
	25,625



Tabel Analisis Sidik Ragam Rata-rata Tinggi Tanaman Mentimun Umur 2 MST
	SK
	db
	JK
	KT
	FH
	F 5%
	F 1%

	Ulangan
	2
	75,0313
	37,5156
	1,50052 tn
	5,14
	10,92

	Perlakuan
	3
	521,771
	173,924
	6,95646 *
	4,76
	9,78

	Galat
	6
	150,01
	25,0017
	 
	 
	 

	Total
	5
	746,813
	 
	
	
	

	Ket 
	tn     = tidak nyata
	
	
	
	

	
	*      = nyata 
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	KK
	9,877639
	
	
	
	
	

	BNJ 5% 
	8,65144
	
	
	
	
	




2). Tabel Rata-rata Tinggi Tanaman Mentimun Pada Umur 4 MST
	[bookmark: _GoBack]Perlakuan
	Ulangan
	Total
	Rata-rata

	
	I
	II
	III
	
	

	T0
	42,5
	37,75
	47,75
	128
	42,6667a

	T1
	49,25
	54,5
	50,5
	154,25
	51,4167abc

	T2
	87,75
	62,75
	73,25
	223,75
	74,5833d

	T3
	46,5
	37,5
	54
	138
	46ab

	Total
	226
	192,5
	225,5
	644
	53,6667




Tabel Analisis Sidik Ragam Rata-rata Tinggi Tanaman Mentimun Umur 4 MST
	SK
	db
	JK
	KT
	FH
	F 5%
	F 1%

	Ulangan
	2
	184,292
	92,1458
	1,66299 tn
	5,14
	10,92

	Perlakuan
	3
	1867,04
	622,347
	11,2317 **
	4,76
	9,78

	Galat
	6
	332,458
	55,4097
	 
	 
	 

	Total
	5
	2383,79
	 
	
	
	

	Ket 
	tn     = tidak nyata
	
	
	
	

	
	**    = sangat nyata 
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	KK
	10,1611
	
	
	
	
	

	BNJ 5% 
	21,05
	
	
	
	
	



3). Tabel Rata-rata Tinggi Tanaman Mentimun Pada Umur 6 MST
	Perlakuan
	Ulangan
	Total
	Rata-rata

	
	I
	II
	III
	
	

	T0
	75,25
	64
	81,25
	220,5
	73,5a

	T1
	81,75
	91,75
	92
	265,5
	88,5abc

	T2
	142
	122,25
	116,5
	380,75
	126,91d

	T3
	90,5
	68,5
	83,25
	242,25
	80,75ab

	Total
	389,5
	346,5
	373
	1109
	92,4167



Tabel Analisis Sidik Ragam Rata-rata Tinggi Tanaman Mentimun Umur 6 MST
	SK
	db
	JK
	KT
	FH
	F 5%
	F 1%

	Ulangan
	2
	235,292
	117,646
	1,18509 tn
	5,14
	10,92

	Perlakuan
	3
	5098,63
	1699,54
	17,1202 **
	4,76
	9,78

	Galat
	6
	595,625
	99,2708
	 
	 
	 

	Total
	5
	5929,54
	 
	
	
	

	Ket 
	tn     = tidak nyata
	
	
	
	

	
	**    = sangat nyata 
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	KK
	10,3642
	
	
	
	
	

	BNJ 5% 
	28,18
	
	
	
	
	







4). Tabel Rata-rata Tinggi Tanaman Mentimun Pada Umur 8 MST
	Perlakuan
	Ulangan
	Total
	Rata-rata

	
	I
	II
	III
	
	

	T0
	111,5
	89,5
	110
	311
	103,667a

	T1
	115,75
	126,75
	127
	369,5
	123,167abc

	T2
	177
	157,25
	151
	485,25
	161,75d

	T3
	119
	104
	115,5
	338,5
	112,833ab

	Total
	523,25
	477,5
	503,5
	1504,25
	125,354



Tabel Analisis Sidik Ragam Rata-rata Tinggi Tanaman Mentimun Umur 8 MST
	SK
	db
	JK
	KT
	FH
	F 5%
	F 1%

	Ulangan
	2
	263,26
	131,63
	1,28840 tn
	5,14
	10,92

	Perlakuan
	3
	5869,68
	1956,56
	19,1510 **
	4,76
	9,78

	Galat
	6
	612,99
	102,165
	 
	 
	 

	Total
	5
	6745,93
	 
	
	
	

	Ket 
	tn     = tidak nyata
	
	
	
	

	
	**    = sangat nyata 
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	KK
	9,027792
	
	
	
	
	

	BNJ 5% 
	28,59
	
	
	
	
	




5). Tabel Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Mentimun Pada Umur 2 MST
	Perlakuan
	Ulangan
	Total
	Rata-rata

	
	I
	II
	III
	
	

	T0
	5,75
	5,25
	6,25
	17,25
	5,75

	T1
	6,5
	7
	6,25
	19,75
	6,58333

	T2
	15,25
	8,5
	9
	32,75
	10,9167

	T3
	7,25
	4,5
	6,5
	18,25
	6,08333

	Total
	34,75
	25,25
	28
	88
	7,33333



Tabel Analisis Sidik Ragam Rata-rata Jumlah Daun Mentimun Umur 2 MST
	SK
	db
	JK
	KT
	FH
	F 5%
	F 1%

	Ulangan
	2
	11,9479
	5,97396
	1,69257 tn
	5,14
	10,92

	Perlakuan
	3
	52,4167
	17,4722
	4,95031 *
	4,76
	9,78

	Galat
	6
	21,1771
	3,52951
	 
	 
	 

	Total
	5
	85,5417
	 
	
	
	

	Ket 
	tn     = tidak nyata
	
	
	
	

	
	*      = nyata 
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	KK
	6,93756
	
	
	
	
	

	BNJ 5% 
	3,250579
	
	
	
	
	




6). Tabel Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Mentimun Pada Umur 4 MST
	Perlakuan
	Ulangan
	Total
	Rata-rata

	
	I
	II
	III
	
	

	T0
	14,75
	12
	13
	39,75
	13,25a

	T1
	15
	16,25
	15,5
	46,75
	15,5833abc

	T2
	20,5
	19,25
	18,25
	58
	19,3333d

	T3
	14,75
	13,25
	15,5
	43,5
	14,5ab

	Total
	65
	60,75
	62,25
	188
	15,6667



Tabel Analisis Sidik Ragam Rata-rata Jumlah Daun Mentimun Umur 4 MST
	SK
	db
	JK
	KT
	FH
	F 5%
	F 1%

	Ulangan
	2
	2,32292
	1,16146
	0,92787 tn 
	5,14
	10,92

	Perlakuan
	3
	61,9583
	20,6528
	16,4993 **
	4,76
	9,78

	Galat
	6
	7,51042
	1,25174
	 
	 
	 

	Total
	5
	71,7917
	 
	
	
	

	Ket 
	tn     = tidak nyata
	
	
	
	

	
	**    = sangat nyata 
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	KK
	2,826624
	
	
	
	
	

	BNJ 5% 
	3,16
	
	
	
	
	




7). Tabel Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Mentimun Pada Umur 6 MST
	Perlakuan
	Ulangan
	Total
	Rata-rata

	
	I
	II
	III
	
	

	T0
	18
	15,75
	18
	51,75
	17,25a

	T1
	19,5
	18,75
	19
	57,25
	19,0833abc

	T2
	24,5
	23,5
	23
	71
	23,6667d

	T3
	17,25
	17,75
	19,25
	54,25
	18,0833ab

	Total
	79,25
	75,75
	79,25
	234,25
	19,5208







Tabel Analisis Sidik Ragam Rata-rata Jumlah Daun Mentimun Umur 6 MST
	SK
	db
	JK
	KT
	FH
	F 5%
	F 1%

	Ulangan
	2
	2,04167
	1,02083
	1,23529 tn
	5,14
	10,92

	Perlakuan
	3
	73,8073
	24,6024
	29,7710 **
	4,76
	9,78

	Galat
	6
	4,95833
	0,82639
	 
	 
	 

	Total
	5
	80,8073
	 
	
	
	

	Ket 
	tn     = tidak nyata
	
	
	
	

	
	**    = sangat nyata 
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	KK
	2,057515
	
	
	
	
	

	BNJ 5% 
	2,56
	
	
	
	
	




8). Tabel Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Mentimun Pada Umur 8 MST
	Perlakuan
	Ulangan
	Total
	Rata-rata

	
	I
	II
	III
	
	

	T0
	24,75
	20,25
	22,5
	67,5
	22,5a

	T1
	24,5
	24
	23,75
	72,25
	24,0833abc

	T2
	30
	27,25
	28,25
	85,5
	28,5d

	T3
	22,5
	20,5
	24
	67
	22,3333ab

	Total
	101,75
	92
	98,5
	292,25
	24,3542



Tabel Analisis Sidik Ragam Rata-rata Jumlah Daun Mentimun Umur 8 MST
	SK
	db
	JK
	KT
	FH
	F 5%
	F 1%

	Ulangan
	2
	12,3229
	6,16146
	4,54417 tn
	5,14
	10,92

	Perlakuan
	3
	74,349
	24,783
	18,2778 **
	4,76
	9,78

	Galat
	6
	8,13542
	1,3559
	 
	 
	 

	Total
	5
	94,8073
	 
	
	
	

	Ket 
	tn     = tidak nyata
	
	
	
	

	
	**    = sangat nyata 
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	KK
	2,359542
	
	
	
	
	

	BNJ 5% 
	3,28
	
	
	
	
	




9). Tabel Rata-rata Jumlah Buah Tanaman Mentimun Pada Akhir Percobaan
	Perlakuan
	Ulangan
	Total
	Rata-rata

	
	I
	II
	III
	
	

	T0
	2,75
	3
	3,75
	9,5
	3,16667a

	T1
	4
	3,25
	4,25
	11,5
	3,83333ab

	T2
	7
	6,5
	6,75
	20,25
	6,75c

	T3
	4
	3,75
	4,25
	12
	4b

	Total
	17,75
	16,5
	19
	53,25
	4,4375




Tabel Analisis Sidik Ragam Rata-rata Jumlah Buah Pada Akhir Percobaan
	SK
	db
	JK
	KT
	FH
	F 5%
	F 1%

	Ulangan
	2
	0,78125
	0,39063
	4,2452 tn
	5,14
	10,92

	Perlakuan
	3
	22,5573
	7,5191
	81,7169 **
	4,76
	9,78

	Galat
	6
	0,55208
	0,09201
	 
	 
	 

	Total
	5
	23,8906
	 
	
	
	

	Ket 
	tn     = tidak nyata
	
	
	
	

	
	**    = sangat nyata 
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	KK
	1,439983
	
	
	
	
	

	BNJ 5% 
	0,84
	
	
	
	
	


 

10). Tabel Rata-rata Berat Buah Tanaman Mentimun Pada Akhir Percobaan
	Perlakuan
	Ulangan
	Total
	Rata-rata

	
	I
	II
	III
	
	

	T0
	4,5
	5,3
	5,2
	15
	5a

	T1
	6
	6,5
	7
	19,5
	6,5b

	T2
	8,5
	9,35
	9
	26,85
	8,95d

	T3
	7
	8,3
	7,5
	22,8
	7,6c

	Total
	26
	29,45
	28,7
	84,15
	7,0125



Tabel Analisis Sidik Ragam Rata-rata Berat Buah Pada Akhir Percobaan
	SK
	db
	JK
	KT
	FH
	F 5%
	F 1%

	Ulangan
	2
	1,64625
	0,82312
	10,7656 *
	5,14
	10,92

	Perlakuan
	3
	25,2356
	8,41188
	110,019 **
	4,76
	9,78

	Galat
	6
	0,45875
	0,07646
	 
	 
	 

	Total
	5
	27,3406
	 
	
	
	

	Ket 
	tn     = tidak nyata
	
	
	
	

	
	**    = sangat nyata 
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	KK
	1,044181
	
	
	
	
	

	BNJ 5% 
	0,74
	
	
	
	
	










11). Tabel Rata-rata Panjang Buah Tanaman Mentimun Pada Akhir Percobaan
	Perlakuan
	Ulangan
	Total
	Rata-rata

	
	I
	II
	III
	
	

	T0
	24,5
	24
	25
	73,5
	24,5a

	T1
	26,5
	26,25
	25,5
	78,25
	26,083b

	T2
	27,5
	27,25
	27,75
	82,5
	27,5c

	T3
	27
	26
	27,25
	80,25
	26,75bc

	Total
	105,5
	103,5
	105,5
	314,5
	26,2083



Tabel Analisis Sidik Ragam Rata-rata Panjang Buah Pada Akhir Percobaan
	SK
	db
	JK
	KT
	FH
	F 5%
	F 1%

	Ulangan
	2
	0,66667
	0,33333
	1,45454 tn
	5,14
	10,92

	Perlakuan
	3
	14,6875
	4,89583
	21,3636 **
	4,76
	9,78

	Galat
	6
	1,375
	0,22917
	 
	 
	 

	Total
	5
	16,7292
	 
	
	
	

	Ket 
	tn     = tidak nyata
	
	
	
	

	
	**    = sangat nyata 
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	KK
	0,935096
	
	
	
	
	

	BNJ 5% 
	1,32
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 RIWAYAT  HIDUP  PENULIS

[image: C:\Users\Asus\Documents\proposal udin\DATA UDIN\IMG-20200419-WA0005.jpg]Penulis  lahir  di  Desa  Modelomo  Kecamatan  Tilamuta, Kabupaten  Boalemo,  tanggal  28  Oktober  1997,  bernama  lengkap  Safrudin Taba.  Penulis  adalah  anak ke-4 dari  5  bersaudara,  dari  pasangan  Bapak  Ishak M. Taba  dan  Ibu  Heli Delipu,  penulis  memulai  pendidikan  di  SDN  01  Tilamuta  Kecamatan  Tilamuta,  Kabupaten  Boalemo  tahun  2004,  lulus  tahun  2010,  kemudian  melanjutkan  pendidikan  di  SMP  Negeri  1  Tilamuta  Kabupaten  Boalemo  tahun  2010,  lulus  tahun  2013,  melanjutkan  pendidikan  di  SMA  Negeri  1  Tilamuta  Kabupaten  Boalemo  tahun  2013,  lulus  tahun  2016,  dan  pada  tahun  2016  penulis  mendaftar  sebagai  mahasiswa  Universitas  Ichsan  Gorontalo  Fakultas  Pertanian  Jurusan  Agroteknologi.  



P0	2MST 	4MST	6MST	8MST	Rata-Rata Tinggi Tanaman (cm)	19.916666666666668	42.666666666666664	73.5	103.66666666666667	P1	2MST 	4MST	6MST	8MST	Rata-Rata Tinggi Tanaman (cm)	23.416666666666668	51.416666666666664	88.5	123.16666666666667	P2	2MST 	4MST	6MST	8MST	Rata-Rata Tinggi Tanaman (cm)	36.833333333333336	74.583333333333329	126.91666666666667	161.75	P3	2MST 	4MST	6MST	8MST	Rata-Rata Tinggi Tanaman (cm)	22.333333333333332	46	80.75	112.83333333333333	


P0	2MST 	4MST	6MST	8MST	Rata-Rata Jumlah Daun (helai)	5.75	13.25	17.25	22.5	P1	2MST 	4MST	6MST	8MST	Rata-Rata Jumlah Daun (helai)	6.583333333333333	15.583333333333334	19.083333333333332	24.083333333333332	P2	2MST 	4MST	6MST	8MST	Rata-Rata Jumlah Daun (helai)	10.921666666666599	19.333333333333332	23.666666666666668	28.5	P3	2MST 	4MST	6MST	8MST	Rata-Rata Jumlah Daun (helai)	6.083333333333333	14.5	18.083333333333332	22.333333333333332	


Rata-Rata Jumlah Buah Pertanaman
Rata-Rata Jumlah Buah Pertanaman	T0	T1	T2	T3	3.1666666666666665	3.8333333333333335	6.75	4	


Rata-Rata Berat Buah Pertanaman (kg)
Rata-Rata Berat Buah Pertanaman (kg)	T0	T1	T2	T3	5	6.5	8.9500000000000011	7.6000000000000005	


Rata-Rata Panjang Buah Pertanaman (cm)
Rata-Rata Panjang Buah Pertanaman (cm)	T0	T1	T2	T3	24.5	26.083333333333332	27.5	26.75	
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